
1 BAB I 

2 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rokok merupakan masalah terbesar di dunia dan menjadi ancaman 

besar untuk kesehatan masyarakat. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) 2013, dalam satu tahun terdapat 6 juta orang yang 

meninggal akibat rokok, dimana 5 juta lebih atau sekitar 83% diantaranya 

adalah perokok aktif. Sekitar 80 persen dari perokok di dunia berasal dari 

negara yang perekonomiannya masih rendah dan menengah termasuk 

Indonesia.
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Di Indonesia rokok menyebabkan lebih dari 200.000 kematian per 

tahunnya. Indonesia juga merupakan negara pengkonsumsi rokok terbanyak. 

Telah tercatat jumlah batang rokok yang dikonsumsi di Indonesia cenderung 

meningkat dari 182 milyar batang pada tahun 2001 dan meningkat menjadi 

260,8 milyar batang pada tahun 2009. Peneliti dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan (Litbang Kemenkes RI), 

Soewarta Kosen, menyatakan kerugian total akibat konsumsi rokok selama 

2013 mencapai Rp 378,75 triliun. Jumlah itu berasal dari kerugian akibat 

membeli rokok Rp 138 triliun, hilangnya produktivitas akibat sakit, disabilitas 

dan kematian prematur di usia muda sebesar Rp 235,4 triliun, dan biaya 

berobat akibat penyakit-penyakit terkait tembakau sebanyak Rp 5,35 triliun.
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Saat ini usia perilaku merokok semakin muda. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, usia mulai merokok dimulai saat 

usia 15 – 19 tahun dengan prevalens 57,3 %, data terakhir pada tahun 2010 

usia merokok 15 – 19 tahun meningkat menjadi 64,7%. Pada Global Youth 

Tobacco Survey (GYTS) tahun 2014, menyatakan bahwa usia pertama kali 

seseorang mencoba merokok 43,4% pada usia 12 – 13 tahun untuk laki-laki, 

dan 40% pada usia 12 - 13 tahun untuk perempuan. 

Semakin banyaknya orang yang merokok di Indonesia dan semakin 

muda usia mulai merokok, maka diperlukan skrining untuk perilaku merokok.  

Alasan lain diperlukannya skrining ini adalah masih banyak remaja yang tidak 

jujur atas perilaku merokoknya. pH saliva  digunakan sebagai alat skrining 

karena saliva merupakan bagian dari mulut yang terpapar secara langsung 

oleh rokok.
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Ada beberapa bukti klinis mengenai efek rokok yang berdampak pada 

kesehatan mulut dan mempengaruhi saliva. Saliva merupakan cairan biologis 

yang berperan untuk menjaga kesehatan mukosa mulut dan menjaga Potential 

of Hydrogen (pH) mulut. Terkait dengan pH mulut, saliva berperan dalam 

menjaga kadar di pH normal di dalam mulut. 
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Penelitian mengenai pH saliva dengan merokok masih menimbulkan 

banyak pro dan kontra. Penelitian di Tabriz, Iran menyatakan pengukuran pH 

saliva yang menggunakan pH meter menunjukkan hasil bahwa pada 

kelompok perokok lebih rendah dibandingkan kelompok non-perokok.
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Beberapa penelitian lain juga menyatakan bahwa pH saliva akan menurun saat 

merokok namun setelah jangka waktu yang cukup panjang. Namun, penelitian 

di Indonesia dan Eropa yang melakukan pengukuran pH saliva dengan 

menggunakan pH meter menyatakan terjadi penurunan pH saat seseorang baru 

memakai rokok.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pengukuran pH saliva dengan menggunakan kertas lakmus sebagai 

alat skrining perilaku merokok pada remaja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Perumusan Masalah 

Rokok adalah masalah besar bagi dunia, termasuk Indonesia. 

Banyaknya orang yang telah meninggal akibat merokok, tidak membuat 

pengkonsumsian rokok semakin berkurang. Dan setiap tahunnya jumlah 

rokok semakin bertambah dan kalangan remaja juga sudah mulai 

menggunakannya. Penggunaan rokok ini telah dibuktikan bahwa dapat 

mempengaruhi pH di mulut. pH mulut yang asam dapat memberikan dampak 

yang tidak baik pada kesehatan.  

Seiring dengan semakin mudanya usia merokok dan bahwa anak 

remaja tidak selalu jujur mengatakan bahwa ia telah merokok, maka perlu 

dilakukannya skrining perilaku merokok untuk pencegahan tingkat lanjut dari 

efek merokok. Dari penguraian masalah di atas, penelitian ini akan melihat 

potensi pengukuran pH saliva dengan menggunakan kertas lakmus sebagai 

alat skrining perilaku merokok pada remaja.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan 

penelitiannya adalah : 

1. Apakah pengukuran pH saliva dengan menggunakan kertas lakmus 

dapat dipakai sebagai alat skrining perilaku merokok pada remaja? 

 



1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, terdapat tujuan 

umum dan tujuan khusus pada penelitian yang ingin dicapai, sebagai 

berikut : 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Untuk mengetahui profil pH saliva.  

2. Untuk mengetahui perilaku merokok pada remaja.  

3. Untuk mengetahui usia remaja untuk mulai merokok.  

4. Untuk mengetahui sebaran faktor resiko pada remaja yang merokok.  

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui potensi pH saliva sebagai alat skrining perilaku 

merokok pada remaja.  

 

 

 

 

 

 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini mendapatkan manfaat secara akademis 

dan praktis, sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Akademik 

1. Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai 

skrining perilaku merokok pada remaja. 

2. Menambah pengetahuan mengenai efek merokok terhadap 

peningkatan atau penurunan pH saliva. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk mengembangkan metode skrining perilaku merokok pada 

remaja. 

 




